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ABSTRAK

Badaria Marasabessy, Nim. 160303105, “Analisis Pemahaman
Koneksi Matematis Siswa Materi Lingkaran Dalam Mneghubungkan dengan
Kehidupan Sehari-hari Di Kleas VIII-2 SMP NEGERI 26 MALUKU TENGAH”
Dr. Abdillah, M.Pd sebagai Pembimbing I dan Fahruh Juhaevah, M.Pd sebagai
Pembimbing II. Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, IAIN Ambon 2023.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dan
Bhasil penelitian yang dilakukan di kelas VIII-2 SMP NEGERI MALUKU
TENGAH menunjukan bahwa siswa telah memenuhi indikator yang diantaranya:
Pertama, siswa dapat memahami representasi dari konsep yang sama yang dimana
siswa bisa memahami konsep matematika dan dapat menerapkan konsep
matematika tersebut dari materi yang berbeda. Kedua, siswa dapat menggunakan
matematika dalam kehidupan sehari-hari ditunjukan dengan siswa dapat
menerapkan disiplin ilmu matematika dalam memecahkan masalah yang dihadapi
dalam kehidupan sehari-hari menggunakan materi matematika. Ketiga, siswa
dapat memahami bagaimana ide-ide matematika dihubungkan dan dibangun satu
sama lain sehingga berkaitan secara lengkap vyang dimana siswa dapat
menggunakan materi tersebut untuk memecahkan masalah yang diberikan secara
keseluruhan. Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti terkait pemahamn
koneksi matematis siswa, siswa dapat memenuhi indikator pemahaman koneksi
matematis yaitu, memahami representasi dari konsep yang sama, menggunakan
matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan memahami bagaimana ide-ide
matematika dihubungkan dan dibangun satu sama lain sehingga berkaitan secara
lengkap.

Kata kunci: Pemahaman Koneksi Matematis, Materi Lingkaran
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mendasari perkembangan
teknologi modern. Hudojo menjelaskan bahwa matematika adalah suatu alat
untuk mengembangkan cara berfikir. Oleh karena itu matematika dijadikan
sebagai salah satu mata pelajaran wajib yang penting dan diajarkan sejak
sekolah dasar, menengah, sampai perguruan tinggi.'

Pembelajaran matematika juga bertujuan agar siswa dapat mempelajari
matematika melalui pemahaman dan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya.
Pembelajaran matematika dalam sekolah formal ditekankan agar siswa dapat
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau alogaritma secara luwe, akurat, efisien, dan tepat
dalam memecahkan masalah. Oleh karena itu, kemampuan koneksi matematis
sangat diperlukan. Koneksi matematis merupakan keterkaitan antara topik
matematika, keterkaitan antara matematika dengan disiplin ilmu yang lain dan
keterkaitan matematika dengan kehidupan sehari-hari.

Koneksi matematis merupakan dua kata yang berasal dari Mathematical
connection yang dipopulerkan oleh NCTM dan dijadikan sebagai standar
kurikulum pembelajaran matematika sekolah dasar dan menengah. Untuk
dapat melakukan koneksi terlebth dahulu harus mengerti dengan

permasalahannya dan untuk dapat mengerti permasalahan harus mampu

'Hudojo, H. 2005. Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika. Malang: UM
Press



membuat koneksi dengan topik-topik terkait.” Koneksi matematis adalah
jembatan dimana pengetahuan sebelumnya atau pengetahuan baru digunakan
untuk membangun atau memperkuat pemahaman tentang hubungan antara
ide-ide matematika, konsep, alur, atau representasi.3

Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan siswa dalam mencari
hubungan suatu representasi konsep dan prosedur, memahami antar topik
matematika, mengaitkan ide-ide matematika, dan kemampuan siswa
mengaplikasikan konsep matematika dalam bidang lain atau dalam kehidupan
sehari-hari." Berdasarkan hal tersebut, koneksi matematis tidak hanya
menghubungkan antar topik dalam matematika, tetapi juga menghubungkan
matematika dengan berbagai ilmu lain dan dengan kehidupan. Menurut
kusuma koneksi matematis dapat diartikan sebagai keterkaitan antara konsep-
konsep matematika secara internal yaitu berhubungan dengan matematika itu
sendiri, ataupun keterkaitan secara eksternal, yaitu matematika dengan bidang
lain baik bidang studi lain maupun dalam kehidupan sehari-hari.’ Hal ini
dipertegas oleh Herdiana yang mengemukakan bahwa kemampuan koneksi

matematis adalah kemampuan untuk mengaitkan antara konsep-konsep

> Arif Widarti, “Kemampuan Koneksi Matematis Dalam Menyelesaikan Masalah
Kontekstual Ditinjau dari Kemampuan Matematis Siswa”, ( Jurnal STKIP Jombang, 2012), h.2

? Elly Susanti, “Meningkatkan Penalaran Siswa Melalui Koneksi Matematika”, Makalah
Seminar Nasional UNY, 2012, h.292

* Arif Widarti, Op.Cit, h. 2

° Hafiziani Eka Putri, “Keterkaitan Penerapan Pendekatan CPA dan Peningkatan
Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Sekolah Dasar”, (Journal UPI, Bandung,2012), h.42



matematika secara eksternal, yaitu matematika dengan bidang studi lain
maupun dengan kehidupan sehari-hari.°

Kemampuan koneksi matematis diperlukan oleh siswa untuk mempelajari
beberapa topik metematika yang memang saling terkait satu sama lain.
Ruseffendi berpendapat, salah satu hal penting mengapa siswa perlu diberikan
latthan yang berkenaan dengan soal-soal koneksi adalah bahwa dalam
matematika setiap konsep berkaitan satu sama lain, seperti dalil dengan dalil,
teori dengan teori, topik dengan topik dan antar cabang matematika. Sehingga
dengan koneksi matematis siswa dapat membangun pemahaman baru
berdasarkan pengetahuan sebelumnya.” Dengan demikian, kemampuan
koneksi matematis perlu dilatihkan kepada siswa sekolah. Apabila siswa
mampu mengaitkan ide-ide matematika maka pemahaman matematikanya
semakin dalam dan tahan lama karena mereka mampu melihat keterkaitan
antar topik dalam matematika, dengan konteks selain matematika, dan dengan

pengalaman hidup sehari-hari.

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa koneksi matematis merupakan suatu
jembatan penghubung yang dapat mengaitkan dan menghubungkan ide,
konsep, representasi, yang telah diketahui sebelumnya untuk membangun

memperkuat pengetahuan baru tentang matematika.

6 Muhammad Romli, “Profil Koneksi Matematis Siswa Perempuan SMA Dengan
Kemampuan Matematika Tinggi dalam Menyelesaikan Masalah Matematika”, (Journal of
Mathematics Education, Science and Technologi, ol.1(2), 2016), h.11

7 Khafidhoh Nurul Aini, dkk, “Proses Koneksi Matematika Siswa Berkemampuan Tinggi
dan Rendah dalam Memecahkan Masalah Bangun Datar”, (Jurnal Pendidikan,Vol.1(3), 2016), h.
378



Berdasarkan observasi terdahulu pada tanggal 9 maret 2022 peneliti
bertanya jawab langsung dengan salah satu guru matematika kelas VIII yakni
Ibu Rokiah Tuanaya S.Pd dimana, beliau mengatakan bahwa kemampuan
koneksi matematis dalam belajar matematika sangatlah penting. Hal tersebut
dikarenakan kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan yang
harus dikuasai oleh siswa pada saat mempelajari materi selanjutnya. Oleh
karena itu, siswa harus memiliki kemampuan koneksi matematis yang baik
terkait dengan materi matematika yang satu dengan materi sebelumnya, materi
matematika dengan mata pelajaran lain dan materi matematika dengan
kehidupan sehari-hari.

Dalam penelitian 1ini, peneliti akan melakukan penelitian terhadap
pemahaman koneksi matematis siswa materi lingkaran dalam menghubungkan
dengan kehidupan sehari-hari Kelas VIII SMP Negeri 26 Maluku Tengah.
Materi tersebut dipilih karena terdapat banyak model soal yang dapat dibuat
dalam bentuk soal uraian yang berkaitan dengan koneksi matematis yaitu
keterkaitan materi lingkarab dengan materi matematika yang telah dipelajari
sebelumnya, keterkaitan materi lingkaran dengan ilmu lain selain matematika,
serta keterkaitan materi lingkaran dalam kehidupa sehari-hari. Hasil dari
penelitian ini diharapkan guru dapat menerapkan kemampuan koneksi
matematis secara tepat dan dalam pembelajaran guru sebaiknya mengaitkan
materi pada berbagai topik agar siswa dapat mengenal adanya peningkatan

pada kemampuan koneksi matematis siswa.



Dari hasil tes salah satu siswa kelas VIII di atas, dapat disimpulkan bahwa
siswa tersebut sudah memahami apa yang ditanyakan dari soal tersebut.
Dengan demikian walaupun belum sepenuhnya lengkap atau belum
sempurnah jawabannya namun ia dapat menyelesaikan soal lingkaran tersebut
dan dapat menghubungkan dengan mata pelajaran yang lain.

Penelitian sejenis ini telah diteliti oleh Nurul Ramadhani Dwiwandira
dengan judul “analisis kemampuan koneksi matematis siswa SMA kelas XI
dalam menyelesaikan soal materi pengaplikasian kalkulus pada turunan” yang
bertujuan untuk menganalisis kemampuan koneksi matematis siswa dalam
menyelesaikan soal materi pengaplikasian kalkulus pada turunan. Dimana,
penelitian ini mengarah pada kemampuan pemahaman siswa. Penelitian
sejenis ini juga telah diteliti oleh Risna Maryanasari dengan judul penelitian
“analisis kemampuan koneksi matematis siswa SMP dengan pendekatan

’

model-elicitng activities”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
serta menganalisis kemampuan koneksi matematis siswa dimana penelitian ini
menggunakan pendekatan model-elicitng activities (MEAs) dengan materi
sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV). Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari 4 tahapan yaitu
1) perencanaan, 2) pelaksanaan/tindakan, 3) pengamatan/observasi, 4) refleksi.
Hasil penelitian yang diambil yaitu berdasarkan hasil pretes dan postes siswa

dimana pretes sebelum siswa mendapatkan tindakan dan postes sesudah siswa

mendapatkan tindakan, dimana dari hasil tersebut siswa setelah mendapatkan



tindakan dengan menggunakan pendekatan MFEAs lebih baik dari sebelum
menggunakan tindakan.

Kemudian penelitian yang akan saya lakukan yaitu bertujuan untuk
mengetahui kemampuan atau pemahaman koneksi matematis siswa materi
lingkaran dalam menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Dimana,
siswa mampu atau memahami koneksi matematis pada materi lingkaran dalam
menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti termotivasi untuk melakukan
penelitian tentang “analisis pemahaman konesi matematis siswa materi
lingkaran dalam menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari di kelas VIII
SMP Negeri 26 Maluku Tengah”.

B. Masalah penelitian
Berdasarkan identifikasi dan latar belakang yang telah diuraikan, maka
fokus penelitian yang akan diteliti adalah bagaimana pemahaman koneksi
matematis siswa materi lingkaran dalam menghubungkan dengan kehidupan
sehari-hari di kelas VIII SMP Negeri 26 Maluku Tengah?
C. Tujuan penelitian
Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
Pemahaman Koneksi Matematika Siswa Materi Lingkaran Dalam
Menghubungkan Dengan Kehidupan Sehari-hari di Kelas VIII SMP Negeri 26
Maluku Tengah.
D. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :



1.

Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai upaya memberikan kontribusi

ilmiah dalam bidang pendidikan, khususnya dalam pendidikan matematika

yang berkaitan dengan sebagai berikut:

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan sejumlah data
tentang bagaimana pemahaman koneksi matematis siswa materi
lingkaran dalam menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari di
kelas VIII SMP Negeri26-Maluku Tengah.

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan panduan atau bahan
perbandingan dalam rangka mengkaji inovasi baru dalam pembelajaran
matematika.

Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
salah satu bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas sekolah.

b. Bagi pengajar, diharapkan mampu menjadi bahan masukan, evaluasi
pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar dan memberi motivasi
guna meningkatkan kualitas peserta didik.

c. Bagi peserta didik, diharapkan mampu menjadi sarana tambahan dalam
belajar matematika dan mengetahui sejauh mana pemahaman koneksi
matematis siswa dalam menyelesaikan soal.

d. Bagi peneliti, diharapkan hasil penelitian sebagai pemahaman lebih
lanjut terhadap teori yang telah diperoleh, sehingga dapat lebih

mengerti dan memahami sejumlah pemahaman peserta didik. Serta



mampu menjadi motivasi dan penambahan wawasan untuk melakukan
atau mengembangkan dalam memajukan dunia pendidikan.
E. Penegasan istilah
Agar diperoleh kejelasan pengertian yang sama tentang istilah yang
digunakan dalam penelitian ini dan tidak menimbulkan perbedaan dari
pembaca maka perlu adanya penegasan istilah. Adapun penegasan istilah
dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Kemampuan Koneksi Matematis
Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan untuk mengaitkan
konsep atau aturan matematika yang satu dengan yang lainnya, dengan
bidang studi lain, atau dengan aplikasi pada dunia nyata. Aspek kemampuan
koneksi matematis, yang diteliti dalam penelitian ini yaitu koneksi antar ide-
ide dalam satu pokok bahasan matematika, koneksi antar ide satu pokok
bahasan dengan ide lainnya, dan koneksi matematika dengan kehidupan
sehari-hari.
2. Lingkaran.
Lingkaran adalah tempat kedudukan titik-titik yang berjarak sama dengan
satu titik tertentu. Yang dimaksud titik tertentu adalah titik pusat lingkaran,

sedangkan jarak yang sama adalah jari-jari lingkaran.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dll. secara holistik, dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.”
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi dan waktu penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Sekolah SMP Negeri 26 Maluku Tengah.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 13 september 2022-13 oktober 2022
C. Subjek penelitian
Subjek dalam penelitian ini yakni siswa kelas VIII' SMP Negeri 26 Maluku
Tengah yang berjumlah 20 siswa. Dari 20 siswa tersebut akan di ambil untuk
mengikuti tes I. Dari hasil tes tersebut peneliti mengambil 5 siswa yang
mempunyai nilai tertinggi umtuk mengikuti tes II. Dari hasil tes kedua tersebut
dipilih perwakilan 3 orang siswa yang memenuhi indikator kemampuan koneksi

matematis sebagai subjek dalam penelitian yakni subjek 1 (SI), subjek 2 (S2) dan

*Moleong, Lexy J. 2017. Metodologi Penelitian Edisi Revisi. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya
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subjek 3 (S3). Teknik pengambilan subjek yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik purposive sampling. Dimana, peneliti menentukan sendiri subjek
yang diambil karena ada pertimbangan tertentu. Jadi, subjek diambil tidak secara

acak tapi ditentukan sendiri oleh peneliti.

8l 5Wa

l

Pemberian soal tes I

l

Apakah
jawabantya
benar 7

'

Pemberian spal tes IT

TdgX | Tk mengikuti soal tes IT

Ya

¥
Apalcah
memenui
indikator Tidak
kemampuan ™
koneksi
matematis ?

Tidak diambil sebagai subjek

Ya

Dhambil 3 orang sebaga subjek

Gambar 3.1 Bagan Penentuan Subjek Penelitian
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D. Instrumen penelitian
Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. kemudian peneliti
menggunakan soal tes dan pedoman wawancara sebagai instrumen pendukung.
1. Soal Tes
Tes adalah perangkat yang digunakan untuk mengukur pemahaman
koneksi matematis siswa materi lingkaran dalam menghubungkan
dengan kehidupan sehari-hari dalam penelitian ini.
2. Pedoman Wawancara
Wawancara adalah perangkat yang digunakan untuk mengumpulkan
data dari subjek.
D. Sumber Data
Menurut Suharsimi (2010:172) Sumber data adalah subjek darimana data
diperoleh. Pengumpulan data dapat menggunakan sumber data primer dan
sumber data sekunder.
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data.”” Sumber data primer didapatkan dari hasil
tes dan wawancara peserta didik.”® Dalam penelitian ini, sumber data
primer berupa tes didapat dari hasil pemberian seperangkat soal atau

pertanyaan terkait pemahaman koneksi matematis materi lingkaran dalam

*'Sugiyono. 2019. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D Edisi Revisi.
Bandung: Alfabeta
*Ibid. Karunia
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menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari di kelas VIII SMP N 26
Maluku Tengah.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak lansung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau
lewat dokumen.” Sumber data sekunder didapatkan dari rekaman hasil
wawancara peserta didik, transkip wawancara, foto-foto dan lain-lain.*
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah diperoleh dari hasil
wawancara peserta didik, transkip nilai ulangan harian, dan dokumentasi
wawancara.
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dalampenelitian ini, peneliti menggunkan metode
yaitu:
1. Tes
Tes dilakukan dengan menggunakan perangkat tes yang telah dikembangkan
oleh peneliti dengan bantuan pembimbing, peneliti menganalisis lembaran
jawaban yang merupakan hasil tes.
2. Wawancara
Wawancara dimaksud untuk menjaring data kualitatif sebanyak-banyaknya
dari subjek.

3. Dokumentasi

*Ibid. Sugiyono
*Ibid. Karunia
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Dokumentasi adalah cara untuk memperoleh data dengan melihat dan
meneliti dokumen atau catatan yang berupa foto atau tulisan. Dokumentasi
digunakan sebagai penguat data yang diperoleh selama observasi dengan
menganalisis pemahaman koneksi matematis siswa materi lingkaran dalam
menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari serta dokumen berupa foto-
foto pelaksanaan pembelajaran maupun aktivitas siswa saat proses
pembelajaran.
4. Catatan lapangan

Peneliti kualitatif mengandalkan pengamatan dan wawancara dalam
pengumpulan data di lapangan. Pada waktu berada di lapangan dia
membuat cafatan, setelah pulang ke rumah atau tempat tinggal barulah
menyusun catatan lapangan. Catatan itu berupa coretan seperlunya yang
sangat dipersingkat, berisi kata-kata kunci, frasa pokok-pokok isi
pembicaraan atau pengamatan, mungkin gambar, sketsa, diagram dan lain-
lain.

Catatan lapangan itu berguna hanya sebagai alat perantara yaitu antara
apa yang dilihat, didengar, dirasakan dan diraba dengan catatan
sebenarnya dalam bentuk catatan lapangan. Proses itu dilakukan setiap kali
selesai mengadakan pengamatan atau wawancara, tidak boleh dilalaikan
karena akan tercampur dengan informasi lain dan ingatan seseorang itu
sifatnya terbatas.”'

Dalam hal ini pene

' Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya),
hal.208
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liti membuat catatan lapangan terkait dengan kegiatan belajar siswa
kelas VIII SMP N 26 Maluku Tengah.
F. Analisis Data

Menurut Bogdan dan Biklen analisis data adalah upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Dala
hal ini Nasution menyatakan “Analisis telah mulai sejak merumuskan dan
menjelaskan masalah, sebelum tetjun ke lapangan, dan berlangsung terus
sampai penulisan hasil penelitian”. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis
data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan
pengumpulan data. Dalam kenyataanya, analisis data kualitatif berlangsung
selama proses pengumpulan data dari pada setelah selesai pengumpulan
data.”

Berdasarkan hal tersebut di atas dapat dikemukakan bahwa, analisis data
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis mulai dari perencanaan
awal, menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Kemudian memilah-

milah dengan mengelompokkan data ke dalam susunan yang baik,

Ibid. Sugiyono
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mensintesiskan, menyusun ke pola, memilih mana yang penting dan akan di
pelajari. Terakhir membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.

Adapun langkah-langkah analisis data dalam rangka mengumpulkan data

dilakukan dalam tiga alur kegiatan, yaitu:

. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih dan memilih hal-hal yang
pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.”

Reduksi data dalam penelitian ini memfokuskan pada peserta didik yang
mengacu pada kriteria indikator koneksi matematis pada peserta didik kelas
VIII SMP Negeri 26 Maluku Tengah.

. Penyajian Data

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Dalam hal ini Miles and Huberman menyatakan “the most frequent form of
display data for qualitatife research data in the past has been narrative texs”.

Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.**

3Ibid. Sugiyono
*Ibid. Sugiyono
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Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan berupa deskripsi untuk
menggambarkan secara jelas akar permasalahan pada penelitian sehingga akan
memudahkan penulis untuk membaca bagian data yang sulit dimengerti serta
bertujuan bagaimana menjelaskan kronologi penelitian ini telah didapatkan
dan akhirnya digunakan data yang kompleks dari sekumpulan informasi dari
reduksi data ke dalam bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih
sederhana dan selektif, serta dapat dipahami maknanya. Dalam penyajian data
ini dilengkapi dengan analisis data yang meliputi analisis hasil tes dan analisis

hasil wawancara.

. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan ini menjelaskan bagaimana dari awal pengumpulan
data, peneliti sudah harus memahami apa arti dari berbagai hal yang
ditemukan dengan mulai melakukan pencatatan pola-pola sistematis
penelitian, pencatatan-pencatatan data wawancara yang telah didapatkan dari
beberapa informan, konfigurasi-konfigurasi, menggunakan alur sebab-akibat
dan menarasikan dari literatur buku. Hal itu akan diverifikasi dengan temuan-
temuan data selanjutnya sampai pada penarikan simpulan akhir yang
merupakan bagian akhir dari penelitian penulis dalam menganalisis suatu

masalah yang lebih spesifik dan tepat dengan teori-teori yang sesuai.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian yang
dilakukan mengenai bagaimana pemahaman koneksi matematis pada siswa
kelas VIII-2 SMP Negeri 26 Maluku tengah telah memenuhi inikator
pemahaman koneksi matematis yang diantaranya, Pertama, siswa dapat
memahami representasi dari konsep yang sama yang dimana siswa bisa
memahami konsep matematika dan dapat menerapkan konsep matematika
tersebut dari materi yang berbeda. Kedua, siswa dapat menggunakan
matematika dalam kehidupan sehari-hari ditunjukan dengan siswa dapat
menerapkan disiplin ilmu matematika dalam memecahkan masalah yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari menggunakan materi matematika.
Ketiga, siswa dapat memahami bagaimana ide-ide matematika
dihubungkan dan dibangun satu sama lain sehingga berkaitan secara
lengkap yang dimana siswa dapat menggunakan materi tersebut untuk
memecahkan masalah yang diberikan secara keseluruhan. Berdasarkan
analisis yang dilakukan peneliti terkait pemahamn koneksi matematis
siswa, siswa dapat memenuhi indikator pemahaman koneksi matematis
yaitu, memahami representasi dari konsep yang sama, menggunakan
matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan memahami bagaimana ide-
ide matematika dihubungkan dan dibangun satu sama lain sehingga

berkaitan secara lengkap.

48
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B. Saran
Berkaitan dengan penelitian ini, peneliti memberikan masukan
terhadap guru agar membuat materi matematika yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari sehingga, siswa dapat memecahkan masalah

yang ada pada dunia nyata.
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Lampiran 1

Soal Tes 11

Nama Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : VIII/II

Tahun Pelajaran : 2023/2024 Hari /Tanggal:

Petunjuk:

a. Berdoa sebelum mengerjakan soal!

b. Tulislah nama tanggal pada lembar yang telah tersedia!
c. Bacalah soal dengan teliti dan selamat bekerja!

Soal:

1. Anton akan membuat 100 buah kerajinan tangan berbentuk lingkaran yang

terbuat dari kawat besi. Panjang jari-jari lingkaran 18 cm dan sudut pusat

60 derajat, tentukanlah panjang kawat besi yang digunakan untuk

membuat kerajinan tangan tersebut?

Selembar seng berbentuk persegi panjang berukuran 5 cm x 40 cm, seng

itu dibuat tutup kaleng yang berbentuk lingkaran dengan jari-jari 20 cm.

Hitunglah luas seng yang tidak digunakan?



Lampiran 2

Kunci Jawaban

Bentuk Soal Jawaban
Soal
1. Anton akan membuat _ Rumus: Sudut Pusat

100 buah kerajinan keliling lingkaran
tangan berbentuk ) 60
lingkaran yang terbuat lingkaran = —=-x
dari kawat besi. Panjang 113,04 = 222~ 18 84
jari-jari lingkaran 18 cm om
dan sudut pusat 60
derajat, tentukanlah Mencari keliling =
panjang kawat besi yang Panjang busur + 2 x r
digunakan untuk —18.84 cm+ 2 x 18
membuat kerajinan — 5484 om
tangan tersebut? ’

Uraian

. Selembar seng berbentuk

persegi panjang
berukuran 5 em x 40 cm,
seng itu dibuat tutup
kaleng yang berbentuk
lingkaran dengan jari-
jari 20 cm. Hitunglah
luas seng yang tidak
digunakan?

2. Luas seng = 50 cm x
40 cm

=2000 cm

Luas tutup kaleng = x
r* =3,14 x 20 x 20

= 1256 cm®

Luas seng yang tidak
digunakan =

Luas seng — Luas tutup
kaleng

=2000 cm” — 1256 cm®
=744 cm’
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Hasil Kerja MM Pada Soal No.1
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Hasil Kerja MM Pada Soal No.2
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Hasil Kerja MAT Pada Soal No.1
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Lampiran 5

Hasil Kerja MAT Pada Soal No.2
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Hasil Kerja MT Pada Soal No.1
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Hasil Kerja MT Pada Soal No.2




Lampiran 8

Pedoman Wawancara

Variabel

Indikator

Pertanyaan

Analisis
Pemahaman
Koneksi

Matematis

1. Memahami
representasi
dari konsep

yang sama

. Menurut kamu, apa saja yang

diketahui dari soal tersebut?

. Menurut kamu, apa saja yang

ditanyakan dari soal tersebut?

. Apa langkah pertama yang kamu

lakukan untuk menyelesaikan soal

tersebut?

. Sekarang, coba jelaskan langkah-

langkah yang kamu gunakan dalam

menyelesaikan soal tersebut?

. Adakah kesulitan yang kamu alami

pada menyelesaikan soal tersebut?

. Konsep apa saja yang kamu

gunakan untuk menyelesaikan soal

tersebut?

. Dibagian mana konsep tersebut

digunakan?




2. Menggunakan
matematika
dalam
kehidupan

sehari-hari

[S—

2.

. Pernahkah kamu menjumpai

permasalahan tersebut dalam
kehidupanmu?

Adakah kesulitan yang kamu alami
pada saat menerapkan konsep dan
prosedur matematika dalam
menyelesaikan soal materi
lingkaran yang berkaitan dengan

dunia nyata?

. Pernahkah kamu menjumpai

permasalahan tersebut dalam mata

pelajaran selain matematika?

. Jika ada, kesulitan apa saja yang

kamu alami?

3. Memahami
bagaimana ide-
ide matematika
dihubungkan
dan dibangun
satu sama lain
sehingga
berkaitan

secara lengkap

2

. Apakah ada konsep matematika

lain yang terikat dengan lingkaran

. Jika ada konsep matematika lain

yang terikat dengan lingkaran,

coba anda jelaskan?
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Dokumentasi Soal Tes 1
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Dokumentasi Soal Tes 2
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Dafrar Nilai
No Kode Siswa Jenis Kelamin Nilai Tes 1
1. ABM L 60
2. MM P 920
3. AM P 80
4. MAT L 85
5. HNM P 70
6. PA L 60
7. SRM P 55
8. FU P 50
9. ARO L 40
10. DM P 45
11. DRT P 40
12. HM L 50
13. KO L 55
14. BM P 50
15. YU L 40
16. YM L 30
17 RM L 45
18. FM L 35
19. PM P 50
20. NM P 55




- —durusanm = ~Pendidikan Matemstike

‘u.p. Kepala Késbang dan Linmas -

HDAN KEGURUAN
e s v

! al: tarblyah ambonghpmei. com
Nomor  B- (1 /1n.09/4/4-a/PP 0 5/05/2000

Lamp. .- 13 Septamber 2022
parihal : |zin Pensiitian

yth. Bupati Maluku Tengah

rabupaten Maluku Tengah
di
Masohi

Assalamu ‘Blaikum wrewh

gﬁsuﬁﬁri‘jﬁ;gﬂéwmna” SKipsl “Analisis kemempuan Koneks! Matematis
g 0 _Dl_hm Menghubungkan Dengan Kehidupan Sehari-hari Di
Kelas VIll SMP Negeri 26 Maluky Tengah™ oleh -

Nama: : Badaria Marasabessy
H T : 180203108
Fakultas - limu Tarbiyah dan Keguruan

Semester X!l (TigaBelas) '

kami - menyampalkang parmohonan izin | penelitian  atas nama mehasiswa  vang

bersangkutan di SMP Negerl 26 Maluku Tengah Kabupaten Maluku Tangah terhitung
mulai tanggal 13 Sept@mber s.d. 13 Oktober 2022,

Demikian surat karmi, Btes bantuan danparkenannya disampaiken terima kasih.

Wassalamuy ‘algikum 'wr wh.

| Dekan,

r.Ridhwan Latuapo,M.Pd.l
Tembusan:
. Rakior IAIN Ambon; ;
i P':a-pal.; Dinas Eendidikan dan Kebudayaan Kab. Maluku Tengah dl Masohl;

. Kapala UPTD Hmatﬁnu PLF'EUT mﬁy:

. Kepala SMP Neger 26 Malu o
. Ketua Prograrn Studl Pendidikan Matematika |
. Yang bersangkutan untuk diketahul,
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SURAT KETERANGAN
NO:421.3/13¢ 2022

: Bangsa, Politik i
Masyarakat,.Nomor: 074/ 511531(31’_#2!!{!2021 untuk Pcuulil:;an[:::IEnP;;;?ﬂl:gs:ﬁ
ini Kepala SMP Negeri 26 Maluky Tengah,
N Maluku Tengah Menerangkan bahwa

Nema ' BADARIA MARASABESSY
NIM . 160303105 |
. !
Pekerjaan Mahasiswi Fakultas Ilmuy Tarbiyah dan Keguruan

- Judul “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

Mater]
Lingkungan Dalam Menghubuoghkan Dengan Kehidupan
“Sehari ~hari di Kelas VIII SMP Negeri 26 Maluku
Tengah “ : il ; '
Lokasi :  SMP Negeri Zﬁlrsdw.[il.ku Tengah
Kecamatan Pulau Haruku
Kabupatan Maluku Tengah

=

Telah Melaksanakan Panzl[tilﬁfﬂﬂn'ﬁﬁﬂﬂﬁjﬁ‘puI“ data pada SMP Negeri 26
| Maluku Tengah 'l"i‘e[amq,,‘g- Ql_}lgf.ﬁ.f"t’lkjii dari tanggal 13 September 2022 s/d 13
| Oktober 2022, N PSSSS lIJ t.;.l i
mm F -

Demikian Surat keterangan ini kami berikan untuk dipergunakan seperlunya

Gastalo, 13 Oktober 2022
' ala Sekolah

: T!mbu ! .
o : ‘arbiyah dan Keguruan
: ; Eu hrf;:::;:ﬂiuwﬂnuh Kecamatan Pu_lln Haruku
. Kepn
! 3 Kuf;tuun Bangss dan politik
4, Yang barsangkuten

i Arsip




